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ABSTRACT 

Failure to harvest of East Kutai pond farmers, due to large amount of organic waste 
that accumulates in pond soil and affects water quality, utilization of tarpaulin ponds 
can solve the problem, there are bore-well with a salinity range of 15-20 ppm in 
STIPER campus area. Research aimed was to testing the feasibility of bore well 
water in STIPER Kutai Timur campus area as a aquaculture media for tiger prawn 
(Paneus monodon sp) by a tarpaulin pond system. This research was conducted on 
August-October 2020 in STIPER Kutai Timur Field Laboratory. Observations results 
of water quality obtained during the research were a salinity average range 15-20 
ppt, pH 7.1-8.2, temperature 26.60-29.68°C and DO 4.2-6.2 mg/l, the average value 
of water quality range as a test indicator is still within the tolerance for tiger prawn 
(Panaeus monodon sp). The survival rate (SR) obtained during the research was 
only 10%, the low SR obtained in this research due to frequently blackouts occur 
which resulting in blower not functioning so that oxygen decline rapidly and resulting 
in death of aquaculture biota. 
Keywords: DO, pH, Pond Farmers, Salinity, Temperature, Water Wuality 

ABSTRAK 
Kegagalan panen petani tambak Kutai Timur karena banyaknya limbah organik yang 
terakumulasi dalam tanah tambak dan mempengaruhi kualitas air, maka 
penggunaan kolam terpal dapat mengurai persoalan tersebut, dalam area kampus 
STIPER terdapat sumur bor ppm. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan 
air sumur bor di area kampus STIPER Kutai Timur sebagai media budidaya udang 
windu (Panaeus monodon) dengan sistem  kolam terpal. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Agustus-Oktober 2020 di Laboratorium Lapangan STIPER Kutai Timur. 
Hasil pengamatan kualitas air yang diperoleh selama penelitian berada pada rata-
rata kisaran salinitas 15-20 ppm, pH 7,1-8,2, suhu 26,60-29,68oC dan DO 4,2-6,2 
mg/l, nilai rata-rata kisaran kualitas air tersebut masih berada dalam toleransi Udang 
Windu (Panaeus monodon sp) sebagai indikator uji. Tingkat kelangsungan hidup 
(SR) yang diperoleh selama penelitian hanya sebesar 10%, rendahnya SR yang 
diperoleh pada penelitian ini karena seringnya terjadi pemadaman listrik yang 
mengakibatkan blower tidak berfungsi sehingga oksigen turun secara derastis dan 
beribas pada kematian pada biota budidaya.  
Kata kunci: DO, Kualitas Air, pH, Salinitas, Suhu, Tambak 

 

1 Pendahuluan 

Perikanan menjadi faktor yang cukup penting dalam pembangunan nasional. 

Indonesia pernah tercatat sebagai negara penghasil udang terbesar ketiga di dunia, namun 

produksinya terus menurun sampai sekarang untuk mengoptimalkan perikanan budidaya. 

Pada awal tahun 1980-an, pemerintah telah melakukan pengembangan budidaya 
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perikanan, khususnya udang dengan fasilitas berupa tambak udang windu (Penaeus 

monodon) dan udang putih (Penaeus merguiensis) (Athirah et al., 2014). 

Kabupaten Kutai Timur merupakan salah satu kabupaten di Kalimantan Timur yang 

mempunyai kawasan pertambakan yang cukup luas, yang tersebar pada tujuh kecamatan 

pesisir dengan garis pantai sepanjang 152 km2 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai 

Timur, 2018), namun sampai saat ini belum ada pembudidaya yang memiliki pengetahuan 

dalam mengatasi permasalahan ketika proses budidaya berlangsung. Kegagalan panen 

rata-rata dialami oleh petani tambak di daerah Kutai Timur adalah banyaknya limbah 

organik yang terakumulasi dalam tambak yang nantinya mempengaruhi kualitas air, 

terdapatnya mikroorganisme (bakteri) aerob yang terdapat di sedimen/tanah tambak 

(Rudiyanto, 2014). Kegagalan panen bagi para pembudidaya, dapat terjadi akibat proses 

fisika, kimia dan biologi dalam tanah yang berdampak pada kualitas air tambak. Tanah 

dasar tambak merupakan salah satu faktor penting untuk menentukan pengelolaan tambak 

khususnya budidaya udang, sebab tanah dasar tambak berfungsi sebagai filter biologis 

melalui absorbsi sisa pakan, ekskreta kultivan dan metabolit alga sekaligus sebagai buffer 

dan penyedia hara dalam tambak budidaya (Hendrajat et al., 2018). 

Sumur bor adalah salah satu proses penggalian tanah yang dilakukan agar bisa 

mendapatkan sumber mata air yang berada di dalam tanah dengan cara pengeboran 

lapisan air tanah yang lebih dalam, sehingga air yang diperoleh tidak terkontaminasi 

dengan air lain. Dasanto et al., (2020), mengatakan bahwa air yang mengandung kadar 

garam dapat diperoleh pada kedalaman kurang dari 100 meter, pada umumnya air dengan 

salinitas yang tinggi dapat ditemukan pada kedalaman 65-100 meter tergantung dari jarak 

sumur bor dan bibir pantai. Semakin dekat sumur bor dan bibir pantai maka kedalaman 

sumur akan lebih rendah untuk mendapatkan air bersalinitas tinggi. 

Dalam area kampus STIPER terdapat sumber air sumur bor yang tujuan awalnya 

sebagai sumber air bersih untuk keperluan aktivitas kampus, akan tetapi sumber air 

tersebut memiliki salinitas berkisar 15-20 ppm, maka sumber air tersebut tidak terpakai 

sampai saat ini. Menurut Syukri & Ilham (2016) dalam penelitiannya bahwa tingkat 

kelulushidupan dan pertumbuhan post larva udang windu (Penaeus monodon) sangat baik 

pada tingkat salinitas 25 ppt dan 30 ppt, dan dipertegas oleh Erawan et al., (2021) dengan 

mengatakan bahwa pada tambak ekstensif pemeliharaan udang windu berada kisaran 

salinitas air 5-40 ppt, dan pada tambak intensif sebaiknya salinitas berada pada kisaran 26-

32 ppt. Tujuan penelitian ini untuk menguji kelayakan air sumur bor di area kampus STIPER 

Kutai Timur, sebagai media budidaya udang windu (Penaeus monodon) dengan sistem 

kolam terpal. 
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2 Metode Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2020, 

di Laboratorium Lapangan Program Studi Budidaya Perairan Sekolah Tinggi Pertanian 

(STIPER) Kutai Timur, Sangatta. Untuk kegiatan ini uji kualitas air untuk mengetahui 

kelayakan air sumur bor yang terdapat di area kampus STIPER Kutai Timur untuk 

dipergunakan sebagai media budidaya udang windu (Panaeus monodon) pada kolam 

terpal.. 

Fasilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 2 unit kolam terpal yang 

dirangkai menjadi satu dan dilengkapi dengan aerator, mesin Venturi, selang dan batu 

aerasi dan serta pipa. Alat ukur kualitas air terdiri atas hand refractometer, thermometer, 

pH meter, DO meter, dan alat pendukung lainya seperti mesin pompa air, seser baskom 

dan timbangan. Bahan penelitian yang digunakan antara lain udang windu (Panaeus 

monodon), pakan udang, probiotik, air sumur bor, kaporit dan tiosulfat. 

Pengamatan kualitas air selama penelitian dilakukan empat kali dalam sehari, yaitu 

pagi pada pukul 06.00 WITA, siang pukul 11.00 WITA, sore pukul 16.00 WITA dan malam 

pukul 22.00 WITA. Pengamatan tersebut dilakukan setiap tiga kali dalam seminggu. 

Kualitas air yang diukur dalam penelitian meliputi suhu, salinitas, DO dan pH air 

Untuk mengetahui layak tidaknya penggunaan air sumur bor yang di jadikan 

sebagai media penelitian maka data yang perlu dianalisa adalah tingkat kelulushidupan 

indikator hewan uji. Pengukuran tingkat kelulushidupan dilakukan dengan menghitung 

jumlah penebaran pada awal penebaran dan jumlah yang hidup ketika panen di akhir masa 

pemeliharaan. Menurut Haliman & Adijaya (2006), rumus untuk menghitung tingkat 

kelulushidupan (SR) adalah sebagai berikut:  

𝑆𝑅 =  
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 𝑥 100%  (1) 

Keterangan: SR  = Survival Rate (%)  

 Nt   = Jumlah udang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)  

 No  = Jumlah udang pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Pengelolaan Kualitas Air 

1.  Filterisasi dan Treatment Air 

Kebersihan dan tingkat sterilisasi harus diperhatikan, untuk menghindari dari 

berbagai kemungkinan serangan penyakit yang bisa berdampak tidak baik pada biota 

peliharaan. Sebelum masuk ke dalam bak penampungan (tandon) terlebih dahulu 

dilakukan filterisasi air media menggunakan filter bag untuk mengantisipasi kotoran-kotoran 

dan lumpur yang terbawa dari sumber mata air bor dan perlakuan air media pemeliharaan 
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merupakan salah satu aplikasi pengelolaan kualitas air yang sangat berperan dalam 

meningkatkan nilai parameter kualitas air.   

Tujuan treatment air adalah untuk mensterilisasi mikro organisme yang berbahaya 

serta untuk menjernihkan air media pemeliharaan.  Proses treatmen menggunakan kaporit 

10 ppm, setelah pemberian kaporit tersebut, air diaerasi selama 24 jam kemudian 

dinetralkan menggunakan tiosulfat ½ dari jumlah kaporit yang diberikan atau 5 ppm. 

Setelah air tersebut sudah dinyatakan netral, maka air tersebut siap untuk didistribusikan 

ke bak larva atau bak pemeliharaan. 

2.  Penggunaan Aerator Venturi 

Mesin Venturi termasuk salah satu faktor produksi yang berperan dalam menjaga 

kandungan oksigen dalam air bak pemeliharaan dalam penelitian ini. Kebutuhan oksigen 

dalam proses pemeliharaan biota laut semakin meningkat seiring dengan umur biota yang 

dipelihara. Maka diperlukan suatu sistem dalam pengkayaan O2 yaitu mesin aerator venturi 

alat tersebut dipasang pada saat udang berumur dua minggu.  

Kadar Oksigen terlarut (DO) adalah jumlah oksigen yang tersedia dalam suatu 

badan air. Tingkat kelangsungan hidup udang sangat dipengaruhi oleh kandungan oksigen 

terlarut dalam air, dengan tingkat minimum sebesar 3 mg/l dan untuk pertumbuhan yang 

ideal berada pada kisaran 4-7 mg/l. Air budidaya dengan kandungan oksigen terlarut pada 

level 3 mg/l, dapat mempengaruhi pertumbuhan udang walaupun tidak mempelihatkan 

gejala abnormal (Rahma et al., 2014).  

3.  Penggunaan Probiotik  

Menurut Masithah et al., (2016), bahwa probiotik adalah mikroorganisme yang 

memiliki kemampuan mendukung pertumbuhan dan produktifitas udang. Probiotik 

berfungsi untuk meningkatkan nilai kualitas air  karena dapat mengurai senyawa-senyawa 

sisa metabolisme biota dalam air, selain itu juga berfungsi untuk menyeimbangkan 

mikroorganisme dalam pencernaan udang agar memiliki tingkat serapan yang tinggi. 

Probiotik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Bio Bacter dan M4 Perikanan. 

Pemberian probiotik Bio Bacter dilakukan pada awal pemeliharaan sampai umur 2 minggu 

sebanyak 0,5 liter/m3air, setiap satu minggu sekali, hal ini untuk menjaga daya tahan udang 

peliharaan. Ketika umur udang lebih dari 2 minggu penggunaan probiotik Bio Bacter diganti 

dengan probiotik M4 Perikanan yang ditambahkan ke dalam pakan melalui fermentasi dan 

penambahan langsung ke air media sebanyak 25 ml/m3air. Penggunaan aplikasi pemberian 

probiotik M4 Perikanan lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan Bio Bacter untuk 

menjaga kualitas air media, selain itu juga diharapkan dapat memacu pertumbuhan udang 

lebih cepat. 
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4.  Pergantian Air 

Pergantian air pada penelitian ini dimaksudkan untuk menjaga stabilitas kualitas air 

untuk mendukung pertumbuhan udang dan meminimalisir mortalitas biota laut yang 

dipelihara (udang). Pergantian air berguna untuk mengencerkan bahan organik sisa 

metabolisme dan sisa pakan (Budiardi et al., 2007). Melakukan pergantian air secara teratur 

juga mampu membantu memasok oksigen terlarut (Fuady et al., 2013). Pergantian air 

dilakukan sekali seminggu sebanyak 10-20 % dari volume air kolam. 

Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur meliputi salinitas derajat keasaman (pH), oksigen 

terlarut, suhu dan nitrit (NO2).  

1. Salinitas 

Peranan salinitas dalam pertumbuhan udang memegang peranan penting, karena 

merupakan bagian dari aspek kualitas air yang harus diperhatikan dalam budidaya. Hasil 

pengukuran salinitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Rata-rata hasil pengukuran salinitas pada air media udang windu (P. monodon) 

Minggu Ke 
Waktu 

pengukuran 

Nilai 
maksimum 

(ppt) 

Nilai 
minimum 

(ppt) 

Rataan 
(ppm) 

I 

Pagi 18 16 17,00 

Siang  20 18 19,00 

Sore 19 17 18,00 

Malam 18 16 17,00 

II 

Pagi 19 16 17,50 

Siang  20 19 19,50 

Sore 20 18 19,00 

Malam 19 17 18,00 

III 

Pagi 18 17 17,50 

Siang  19 17 18,00 

Sore 19 17 18,00 

Malam 18 16 17,00 

IV 

Pagi 18 15 16,50 

Siang  19 16 17,50 

Sore 19 16 17,50 

Malam 17 15 16,00 

 

Salinitas adalah konsentrasi total dari semua ion dalam air. Untuk tumbuhan dan 

berkembangnya organisme yang dibudidayakan mempunyai toleransi optimal. Menurut 

Standar Nasional Indonesia (2007), bahwa salinitas yang optimum pada budidaya 

pembesaran udang windu Paneus monodon (Fabricius, 1798) berkisar antara 15-30 ppt.  

Pada penelitian ini salinitas yang diperoleh berada pada kisaran 15-20 ppt, hal ini 

menunjukkan bahwa pada kisaran tersebut biota laut (P. monodon) dapat tumbuh dengan 

baik. Sesuai pendapat Ratnawati (2008) yang menyatakan bahwa untuk menunjang 

pertumbuhan pada pembesaran udang windu kisaran salinitas optimal yaitu 15-25 ppt dan 

pertumbuhan akan lebih cepat pada kisaran 5-10 ppt, tetapi lebih rentan terhadap penyakit. 
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Untuk melihat kisaran salinitas secara keseluruhan selama penelitian disajikan pada 

gambar 1 berikut ini: 

 
Gambar 1. Grafik kisaran salinitas selama penelitian 

 

Salinitas air sumur bor merupakan satu diantara parameter kualitas air media 

pemeliharaan pada saat penelitian masih perlu dikontrol atau peningkatan konsentrasi 

kadar garam untuk biota udang (Panaeus monodon), karena nilai rata-rata salinitas yang 

diperoleh hanya berada pada kisaran 16,00-19,50 ppt, akan tetapi pada kisaran salinitas 

yang dihasilkan pada penelitian ini cukup bermanfaat untuk perkembangan udang 

(Panaeus monodon), sebab menurut Nurhidayah et al., (2012), bahwa untuk kegiatan 

budidaya udang windu salinitas air media pemeliharaan diatas 30 ppt dinyatakan sangat 

tinggi dan kurang baik untuk pertumbuhan. 

Salinitas yang tinggi berdampak kurang menguntungkan pada pertumbuhan udang, 

seperti udang akan sulit untuk ganti kulit (molting/kulit cenderung keras) pada saat proses 

biologis bagi pertumbuhan dan perkembangan, untuk beradaptasi terhadap salinitas yang 

tinggi udang membutuhkan energi cukup banyak bahkan melebihi dari nutrisi yang 

diperoleh oleh udang dan dalam kondisi tersebut udang dapat mengalami stress serta 

rentan terhadap  penurunan parameter kualitas air. 

2. pH (Tingkat Keasaman) 

Konsentrasi pH menentukan kondisis basa dan asam air. Djunaedi et al., (2016), 

mengatakan bahwa kelangsungan hidup dan pertumbuhan udang dapat juga dipengaruhi 

oleh tinggi rendahnya nilai pH air. Hal ini berkaitan dengan proses kecepatan reaksi kimia 

di dalam air media maupun reaksi biokimia dalam tubuh udang dan mempengaruhi daya 

racun suatu senyawaan. Kisaran nilai optimum pH perairan yang sesuai untuk pertumbuhan 

post larva udang windu adalah antara 6,5 hingga 9,0. 
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Rata-rata hasil pengukuran pH, pemanfaatan air sumur bor sebagai media udang 

Windu (Panaeus monodon), selama penelitian dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Rata-rata hasil pengukuran pH air media (Panaeus monodon) 
Minggu Ke Waktu Pengukuran Nilai maksimum Nilai minimum Rataan 

I 

Pagi 7,5 7,2 7,4 

Siang  8,0 7,6 7,8 

Sore 7,7 7,4 7,6 

Malam 7,3 7,0 7,2 

II 

Pagi 7,8 7,5 7,7 

Siang  8,2 7,7 7,9 

Sore 8,0 7,5 7,8 

Malam 7,5 7,1 7,3 

III 

Pagi 7,7 7,2 7,5 

Siang  8,0 7,7 7,9 

Sore 8,0 7,6 7,8 

Malam 7,4 7,0 7,2 

IV 

Pagi 7,7 7,5 7,6 

Siang  8,2 7,9 8,1 

Sore 8,0 7,7 7,8 

Malam 7,5 7,2 7,4 

 
Konsentrasi pH air pada wadah kolam terpal percobaan dari awal hingga akhir 

penelitian berada pada kisaran 7,1 sampai 8,2. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kisaran ini masih layak untuk kehidupan biota laut udang windu (Panaeus monodon) sesuai 

pendapat Utojo & Mustafa (2016) bahwa pH yang baik untuk pertumbuhan udang windu 

berkisar antara 7-8,5. 

Meningkatnya sisa-sisa pakan yang tidak terakumulasi oleh biota yang dipelihara 

dan kegiatan fotosintesis fitoplankton dalam air, dapat memicu pH air media pemeliharaan 

udang dapat berubah menjadi asam karena penyerapan CO2 dalam air, oleh sebab itu pada 

sore hari pH air akan lebih tinggi daripada pagi hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Boyd 

et al., (2018), bahwa pada siang hari nilai pH akan meningkat akibat terjadinya fotosintesa 

maka konsentrasi CO2 menurun dan pada malam hari pH air menurun karena seluruh 

organisme dalam air melepaskan CO2 dari hasil respirasi. Akan tetapi, nilai pH air payau 

sangat konstan sehingga jarang turun mencapai dibawah 6,5 atau meningkat hingga 

mencapai nilai 9, sehingga efek buruk pada kultivan jarang terjadi 
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Gambar 2. Grafik kisaran rata-rata nilai pH selama penelitian 

Fluktuasi pH pada air media selama pemeliharaan terlihat setiap hari dan pada 

waktu pengukuran. Kenaikan pH ini diduga terjadi karena selain dari sisa pakan juga 

disebabkan oleh pengelolaan air yang yang baik, maka dalam penelitian ini dilakukan 

penggunaan probiotik dan pergantian air yang terkontrol.  

Penurunan pH juga dapat diakibatkan oleh faktor lain, misalnya adanya masukan 

air hujan ke dalam kolam pemeliharaan. Walaupun penurunannya tidak terjadi secara 

spontan, akan tetapi untuk mengatasi hal tersebut, maka penelitian ini mengantisipasi 

dengan pengatapan kolam pemeliharaan, sehingga tempat penelitian bersifat semi tertutup 

sehingga terjadi kestabilan air media dan dapat mengurangi fluktuasi pada pH harian.  

3. Oksigen Terlarut (DO) 

Konsentrasi oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/DO) merupakan salah satu faktor 

penting yang perlu diperhatikan sebagai pendukung perkembangan dan pertumbuhan 

biota, karena organisme dalam perairan memanfaatkan oksigen sebagai bahan proses 

respirasi dan oksigen dimanfaatkan mikro organisme menguraikan zat organik menjadi 

anorganik (Patty, 2018). Organiseme perairan sangat membutuhkan oksigen untuk 

pernafasan dan metabolisme. Penurunan tingkat kelulushidupan udang dan biota air, 

sangat tergantung cukup atau tidaknya kebutuhan oksigen dalam media budidaya.  

Dari hasil pengukuran konsentrasi oksigen terlarut memperlihatkan bahwa tingkat 

oksigen terlarut pada siang sampai sore hari masih berada dalam kisaran yang dapat 

ditoleransi untuk kehidupan biota laut (Panaeus monodon) yaitu antara 4,2-6,2 mg/l, hal ini 

sesuai dengan pendapat Banun et al., (2012) menyatakan bahwa oksigen terlarut dalam 

air berperan sebagai pendekomposisi limbah organik dalam badan air dan oksigen optimum 

untuk budidaya udang ialah 3-6 mg/L. Hal yang sama pula yang diutarakan oleh Fuady et 

al., (2013), bahwa kadar oksigen terlarut yang baik untuk pertumbuhan udang pada tambak 
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intensif berkisar antara 3,9-7,8 mg/l, namun angka tersebut fluktuatif, yang artinya tidak 

signifikan terhadap kelangsungan hidup biota (Panaeus monodon), atau secara garis besar 

oksigen terlarut pada penelitian ini masih dalam kisaran yang layak untuk udang windu 

(Panaeus monodon). Hasil pengukuran rata-rata oksigen terlarut, pada penelitian 

pemanfaatan air sumur bor sebagai media udang windu (Panaeus monodon), dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Rata-rata hasil pengukuran oksigen terlarut air media (Panaeus monodon) 

Minggu Ke Waktu Pengukuran 

Nilai 

Maksimum 
(mg/l) 

Minimum (mg/l) 
Rataan 
(mg/l) 

I 

Pagi 5,4 4,0 4,7 

Siang  6,8 5,5 6,2 

Sore 6,0 5,2 5,6 

Malam 4,4 4,1 4,3 

II 

Pagi 5,0 4,2 4,6 

Siang  6,5 5,3 5,9 

Sore 6,0 5,2 5,6 

Malam 4,2 4,0 4,1 

III 

Pagi 5,0 4,2 4,6 

Siang  6,0 5,2 5,6 

Sore 5,7 4,5 5,1 

Malam 3,9 3,5 3,7 

IV 

Pagi 4,9 4,0 4,5 

Siang  5,7 4,5 5,1 

Sore 5,5 4,3 4,9 

Malam 3,9 3,5 3,7 

 

Fluktuasi rata-rata pengukuran DO selama penelitian, tersaji pada gambar grafik 

berikut ini: 

 
Gambar 3. Grafik kisaran rata-rata oksigen terlarut selama penelitian 

Konsentrasi oksigen terlarut (DO) dalam air media pemeliharaan berfluktuasi dalam 

24 jam selama sehari semalam. Pada waktu subuh (dini hari) terjadi konsentrasi DO yang 

sangat rendah dan akan meningkat pada siang hari kemudian akan kembali turun pada 

malam hari. Konsentrasi oksigen tersebut akan menurun pada malam hari akibat adanya 
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proses respirasi dari biota perairan hingga mencapai titik minimum pada pagi hari 

menjelang fajar. Menurut Effendi (2003), Oksigen terlarut (DO) dalam perairan tergantung 

pada pencampuran (mixing) dan pergerakan (turbulence) massa air, aktivitas fotosintesis, 

respirasi, dan limbah (effluent) yang masuk ke dalam air maka dari itu DO akan bersifat 

fluktuatif secara harian (diurnal) dan musim. 

4. Suhu 

Hasil pengukuran rata-rata suhu harian pada saat penelitian dapat dilihat pada tabel 

4 berikut ini: 

Tabel 4. Rata-rata hasil pengukuran suhu air media (Panaeus monodon) 

Minggu ke Waktu pengukuran 
Nilai 

Maksimum (°C) Minimum (°C) Rataan (°C) 

I 

Pagi 27,3 26,5 26,9 

Siang  30,0 28,7 29,4 

Sore 29,5 27,9 28,7 

Malam 27,7 26,5 27,1 

II 

Pagi 28,0 27,1 27,6 

Siang  30,4 29,0 29,7 

Sore 29,0 27,8 28,4 

Malam 27,9 26,7 27,3 

III 

Pagi 27,6 26,5 27,1 

Siang  29,0 27,9 28,5 

Sore 28,5 27,0 27,8 

Malam 27,7 26,7 27,2 

IV 

Pagi 27,8 26,5 27,2 

Siang  29,3 27,7 28,5 

Sore 28,0 27,3 27,7 

Malam 27,5 26,5 27,0 

 

Suhu dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang. 

Berbagai jenis udang membutuhkan suhu lingkungan optimal tertentu untuk masing-masing 

spesiesnya. Suhu pada air media pemeliharaan udang umumnya sangat berperan dalam 

keterkaitan dengan nafsu makan dan proses metabolisme udang.   

Dari tabel hasil pengukuran suhu harian diatas, suhu tertinggi diperoleh pada waktu 

siang hari sebesar 30,4oC dan suhu terendah pada waktu pagi dan malam hari sebesar 

26,5oC hasil tersebut masih merupakan kisaran suhu yang dapat ditolerir untuk kehidupan 

biota peliharaan (Panaeus monodon). Kisaran tersebut menurut Widanarni et al., (2010) 

menyatakan bahwa udang windu yang dapat bertahan hidup pada kisaran suhu 22-31°C, 

kisaran tersebut masih dapat ditolerir karena udang windu memiliki sifat eurythermal. Untuk 

melihat rata-rata kisaran suhu selama penelitian, tersaji pada gambar grafik berikut ini: 
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Gambar 4. Grafik kisaran rata-rata suhu selama penelitian 

Rata-rata konsentrasi suhu harian air media selama penelitian berkisar 26,60- 

29,68oC, rata-rata suhu tertinggi diperoleh pada waktu pengamatan siang hari, diduga pada 

waktu siang hari terjadi intensitas penguapan air media yang tinggi, dan rata-rata 

konsentrasi suhu terendah diperoleh pada waktu pengamatan malam hari. Kisaran rata-

rata suhu tersebut masih layak untuk biota laut jenis udang. Menurut Usman & Rochmady 

(2017), bahwa suhu air media budidaya pada kisaran 29-30°C baik untuk pertumbuhan dan 

kehidupan udang. Akan tetapi pada kisaran suhu 18°C dan 36°C udang masih dapat hidup, 

walapun udang sudah tidak aktif. Untuk pertumbuhan yang optimal udang berada pada 

kisaran suhu 25-32°C.  

Kondisi fluktuasi suhu yang berubah dalam jangka waktu lama, perlu dihindari untuk 

menjaga kelangsungan hidup biota peliharaan, sebab dapat berakibat fatal apabila 

pengelolaan kualitas airnya kurang memadai. Menurut Horne & Goldman (1994), bahwa 

terjadi penurunan biomassa maupun keanekaragaman jenis ikan ketika suhu air lebih besar 

dari  28oC, sedangkan jika suhu air media pemeliharaan turun hingga di bawah 25oC, daya 

cerna udang windu terhadap makanan yang dikonsumsi berkurang. Sebaliknya, jika suhu 

naik hingga lebih dari 30oC, udang windu akan mengalami stress karena kebutuhan oksigen 

semakin tinggi, karena itu, harus dihindari perubahan suhu secara mendadak karena akan 

berpengaruh langsung terhadap kehidupan udang (Amri, 2003). 

Teknik Pergantian dan Volume Air yang Terpakai 

Selama pemeliharaan biota (Panaeus monodon) pada wadah kolam terpal selain 

pergantian air juga perlu dilakukan penambahan air. Hal ini terjadi akibat terjadinya 

penguapan dan pembuangan air limbah pada saat penyiponan. Pergantian air dilakukan 

setiap seminggu sekali sebanyak 10-20 % dan untuk mempertahankan ketinggian air 

seperti semula maka setiap tiga hari sekali dilakukan penambahan air antara 2-5 cm.  
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Untuk pergantian dan penambahan air media maka terlebih dahulu dilakukan 

disterilisasi pada kolam tandom menggunakan kaporit sebanyak 10 ppm, kemudian 

diaerasi selama 24 jam, untuk menghilangkan bau dam menjernihkan di lakukan pemberian 

tiosulfat sebanyak 5 ppm. Selanjutnya pengendapan dilakukan selama 3 hari dan air sudah 

siap didistribusikan ke dalam kolam pemeliharaan. Penggunaan probiotik dilakukan sekali 

seminggu untuk mempertahankan kualitas air agar dapat mengantisipasi meningkatnya 

amoniak dan H2S sebanyak 10-15 ppm, karena dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan air sumur bor menjadi media budidaya udang pada pada kolam 

terpal, maka perlu dilakukan perhitungan volume air yang terpakai selama penelitian. 

Perhitungan volume air yang masuk ke dalam kolam pemeliharaan dimaksudkan 

untuk mengetahui kemampuan sumber air yang ada dalam sumur bor dan kebutuhan kolam 

yang akan diisi. Hasil penelitian tentang kebutuhan air kolam pemeliharaan dapat dilihat 

pada tabel 5: 

Tabel 5. Kemampuan sumber air dan kebutuhan air kolam pemeliharaan 

Kolam 
Sumber 

air 
Kemampuan 
sumber air 

Volume air M³ (kubik) 

Kebutuhan kolam 
Kemampuan 

pompa 

Penampungan 
(Tandom) 

Sumur 
bor 

24 jam 6 kali x 8,000 = 48,000 M³ 48,000 M³ 

Pemeliharaan I 
(Budidaya) 

Sumur 
bor 

24 jam 
1 kali x 4,416 = 4,416 M³ 4,416 M³ 

6 Ganti air x 0,883 = 5,299 M³ 5,299 M³ 

Pemeliharaan II 
(Budidaya) 

Sumur 
bor 

24 jam 
1 kali x 4,416 = 4,416 M³ 4,416 M³ 

6 Ganti air x 0,883 = 5,299 M³ 5,299 M³ 

 
Menurut Lawaputri (2011), bahwa pengelolaan air adalah penambahan dan 

sirkulasi air dalam kolam budidaya perlu dilakukan karena terjadinya tingkat penguapan 

yang tinggi dan resapan air yang keluar dari kolam, air yang dijadikan sebagai tambahan 

adalah air laut yang dipompa dan disaring masuk ke dalam kolam penampungan 

diendapkan untuk sterilisasi yang disebut tandom. 

Tingkat Kelangsungan Hidup atau Survival Rate (SR) 

Tingkat kelangsungan hidup biota laut (udang windu) yang diperoleh selama 

penelitian hanya sebesar 10%, yaitu dari padat penebaran ke dua kolam pemeliharaan 

dengan jumlah keseluruhan sebanyak 10.000 ekor benur, diperoleh hasil akhir sebanyak 

1000 ekor. Hal ini untuk pengujian kelayakan hidup biota laut dengan memanfaatkan air 

sumur bor yang ada di lingkuangan area STIPER dapat dikatakan berhasil, walaupun 

dengan Surfaifal Rate (SR) yang rendah. 

Dari hasil pengamatan kualitas air selama penelitian, titik yang lemah hanya pada 

parameter konsentarsi oksigen terlarut (DO). Untuk mengantisifasi kekurangan ini masih 

dapat dilakukan dengan penambahan aerasi, sehingga oksigen dalam wadah 

pemeliharaan dapat terpenuhi, rendahnya konsentarsi oksigen terlarut dalam wadah 
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percobaan, diduga akibat seringnya terjadi pemadaman listrik, sehingga mesin blower dan 

venturi sering tidak berfungsi dengan baik. 

Tingkat kelangsungan hidup atau Survival Rate yang rendah pada penelitian ini juga 

dipengaruhi oleh tingkat kepadatan pada awal penebaran, hal ini sejalan dengan pendapat 

Hendradjat & Mangampa (2016), bahwa kepadatan biota merupakan salah satu faktor yang 

menentukan tingkat kelangsungan dalam usaha budidaya udang windu, kemudian 

dipertegas lagi oleh Kholifah et al., (2008) menyatakan bahwa terjadinya variasi kematian 

benih dalam media budidaya udang disebabkan karena padatnya benih udang yang 

ditebar, sehingga timbul sifat kanibal pada udang. 

 

4 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi data sifat fisik, kimiawi dan biologi air 

sumur bor yang terdapat di area STIPER Kutai Timur, dapat disimpulkan bahwa secara 

sifat fisik dan kimia air sumur bor yang ada di area kampus STIPER Kutai Timur, dalam 

konsentrasi yang layak untuk digunakan sebagai media budidaya udang windu (Panaeus 

monodon). 
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